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ABSTRAK 

Pada akhir 1m, China sangat intensif melakuklm hubungan diplomatik dengan 
seluruh anggota ASEAN. Pada tahun 1990 China membuka hnbnngan diplomatik 
dengan Singapura. Dilanjutkan dengan dilUldangnya Chin. pada ASE~"i 
Minesterial Meeting (~\1M) ke-24 oleh pemerintah Malaysia. Pada pertemuan ini 
China ingin menjalin ketjasama dengan ASEAN dalam hoI ilmu peugetahuan dan 
tekuologi ASEAN menanggapi pea,ilif hal tersehnt Bentuk konkritnya adaIah 
dengan adanyo kunjlUlgan Sekretaris Iendeml ASEAN Dato' Ajit Singh pada 
bubm September 1993 ke China sekaligus membangun komite bersama daIam hal 
keIjasama bidang !lmu pengetubuan dan teknologi, serta bidaug ekonomi dan 
perdagaogan. Pertcmuan China dan ASEAN W1tuk meujalin ketjasama dalam 
bidang perdagangan terns bedanjut Pada pertemuan pWlcak ASEAN-China di 
Brunei Darusaalam, 6 November 200!, ASEAN menyepakati pembentuk:an 
kerangka keIjasama ekonomi dan perdagangan heba, ASEAN-Chirut. China 
secara resnti mengambd bagian dalam AFT A setelah ditarulatangani petjanjian 
perdagangan heba, ASEAN-China di Pbomn Penh, Kamboja 4 Novetnber 2002. 
Penelilian menganmbil permasalahan: Mengapo China mengintegnrulkan 
perekonomiannya dalam AFT A 
Sebagai acuan penelilian digunakan beberapa leon dan konsep W1tuk menjelaskan 
permasalahan. Unit analisis yang dipekai adalah usaha Chll", untuk 
mengintegnrulklm ekonomiaya ke daIamAFTA, digunakan level anaIisis negara 
bangsa. Sedangkan lUlit eksplanasiny. .dalah nilai strategis ASEAN bagi 
kepentingan nask>na1 China, level ekspl ....inya kelompok negara bangsa. Selain 
itu juga digunekan level negara bangs. untuk mendeskripsikan perekonomian 
China serta pengembangannya, sehingga sernakin mempetjelas makna strategis 
ASEAN. K<rangka berpikir loonlis yang diganekan dalam penelitian ini adalab 
toori ekonomi poliok intemasional, konsep kepentingan nasional dan geoekonomi 
HipoleSis yang dapat diperoleh dan toori di atas adaIah ASEAN alllu negara­
negara ASEAN memiliki arti strategis secara geoekonorni bagi rerwujodny-. 
kepentjngan nasional China dalam bidang ekooomi 
Melalui penelilian ini dapat dishnpnlklm bahwasannya ASEAN mempunyai nilai 
strateg!a bag! China dalam bidang ekollomi. Hal ini ditandai dengan potensi 
ekononti dan geoekonomi ASEAN yang sangat strategis bagi China serta 
serpIusnya perdagangan ekooomi China ke AS~'l 
Kala knnci; China, ASEAN, lntegrasi Ekonomi, Kepentingan N.,ional 
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